BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003

sekolah untuk anak usia dini [2]. Kelehihan metode bermain adalah
menggembirakan dan menyenangkan bagi anak namun tidak mengutamakan hasil,
Kelebihan metode bemyanyi adalah mudah dalam mengingat namun tidak ada

praktik secara langsung. Kelebihan metode bercerita adalah dapat melatih imajinasi



anak namun bisa membuat anak menjadi jenuh. Kelebihan metode karyawisata
adalah mendorong anak untuk mengamati serta menumbuhkan minat dan rasa ingin
tahu, Namun metode karyawisata memerfukan waktu dan biaya yang banyak.
Kelebihan metode pemberian tugas adalah melatih motorik ansk namun dupat

minim biaya dalam pengerjaannya.
FPAUD ‘Aisyiyah Tegalsan merupakan lembaga penyelenggara
pendidikan untuk anak dengan rentang usia 3-6 tahun. Fasilitas di PAUD *Aisyiyah

Tegalsan sangat memadal, terutama adanya televisi dengan teknologi terkini yang



dapat menunjang proses pembelajaran dengan media pembelajaran dalam bentuk
video.

Berdasarkan uraian di atas, dalam rangka memberi keteladanan pada
anak usia dini sebagai upaya untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter,
oleh karena itu peneliti mengangkat permisalahan tersebut dalam bentuk skripsi
yang berjudul *RANCANG BANGUN VIDE

kan latar belakang masalah di atas, maka dapst, dirmn
Bagmimans membual video animasis@D untuk -

1. User atau pengguna video animasi adatah guru PAUD * Aisyiyah Tegalsari.

3. Sasaran dari penelitian ini adalah siswa'siswi PAUD * Aisyiyah Tepgalsan dengan

rentang wsia 3-6 tahun.



4, Elemen yang terdapst dalam video animasi ini adalah karakter, audio,

5. Buku yang menjadi referensi utama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut,

a. Judulbuku  : Pendidikan Karakter Anak Usia Dini: Konsep &

1.4.2  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dan penelitian ini adalah sebagai berikut,



|. Menghasilkan video animasi 2D tentang pembelajaran pendidikan karakter

untuk anak usia dini dengan menerapkan metode pembelajaran demonstrasi dan
dinlog.
2. Membantu guru di PAUD *Aisyiyah Tegalsari dalam memberikan pembelajaran

Metode analisis dilakukan untuk mendefinisikan permasalahan dalam

penelitian ini dan mengumpulkan apa saja yang dibutuhkan dalam proses produksi



video animasi. Metode analisis yang digunakan adalah analisis kebutuhan
(fungsional dan non fungsional).
153  Metode Perancangan

Setelah aps yang dibutuhkan selessi dikumpulkan maka dibuat
perancangan terhadap animasi yang akap.dibuat. Penulis menggunakan model pra
produksi vang di dalafny terdapaf beberapa langkiih persiapan sebelum produksi,
akter, merancang

}‘ﬂihl T ranE

timg, sound cffect dan background musicSerta rendering,

Pengujian dilakukan untuk mencocokkan | ssil akhir animasi dengan
testing dan beta texting.
L5.0 Implementasl

Implementasi dilakokan untuk mengimplementasikan atau menerapkan
video animasi yang telah dibuat pada kegiatan belajar mengajar dengan guru PAUD

“Aisyiyah Tegalsari sehagai pengguna fuser).



157 Evaluasl

Evaluasi dilakukan untuk menilai seberapa besar manfaat atau pengaruh
yang didapatkan dari video animasi ini dalam proses pembelajaran di PAUD
*Aisyiyah Tegalsari dan bagi perkembangan moral anak. Hasil evaluasi merupakan
kesimpulan dari alpha testing dan beta testi yang

herisi tentang analisis dalam
proses pembuatan animasi 2D yang diuraikan sesuai dengan tahap-tahap yang
Jilalii,



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang tshapan proses produksi. pasca produksi,

testimg, implementasi, dan evaluasi.

BAB ¥V PENUTUP
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